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Abstrak
Dalam IEEE 802.11 WLAN ada beberapa mekanisme medium access yang diperkenalkan untuk
menjamin QoS dalam jaringan untuk aplikasi real-time audio dan video traffic. Beberapa
diantaranya adalah EDCF(Enhanced Distributed Coordination Function) dan AEDCF(Adaptive
EDCF), EDCF merupakan suatu mekanisme yang bergerak pada layer 2 pada jaringan. EDCF
secara umum bertugas untuk menjamin QoS pada jaringan. Dalam prosesnya EDCF memilik
Access Category (AC) dan menggunakan priority scheduling dimana AC yang berprioritas tinggi
akan terlebih dahulu ditransmisi dibanding AC berprioritas rendah. Akan tetapi terdapat
kekurangan pada EDCF dimana kondisi suatu jaringan tidak mungkin akan selalu stabil, jika
suatu saat kondisi jaringan sangat tinggi maka AC yang berprioritas rendah bisa jadi sangat tidak
mungkin untuk diproses atau transmisi, hal ini disebabkan parameter CW(Contention Window)
EDCF tidak berubah-ubah atau bersifat statis. Oleh karena itu disebut parameter EDCF tidak
dapat beradaptasi pada kondisi jaringan. AEDCF merupakan suatu mekanisme yang sama tugas
nya seperti EDCF, akan tetapi AEDCF merupakan suatu mekanisme yang digunakan untuk
menutup kekurangan yang terjadi pada EDCF, dimana CW(Contention Window) AEDCF tidak
bersifat statis sehingga dapat beradaptasi pada kondisi jaringan dan terhindar dari diskriminasi
prioritas.
Pada tugas akhir ini, dilakukan penelitian dengan membandingkan Quality of Service terhadap
mekanisme 802.11 EDCF(Enhanced Distributed Coordination Function) dan 802.11
AEDCF(Adaptive Enhanced Distributed Coordination Function) dengan kondisi traffik yang
bervariasi. Dalam simulasi ini digunakan tools network simulator NS-2 versi 2.28 yang dijalankan
pada Linux Ubuntu 8.04. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa mekanisme AEDCF
akan memberikan hasil lebih baik disbanding EDCF.
Hasil yang dicapai dari penelitian ini dengan menggunakan NS-2 dengan kondisi jaringan yang
berbeban berat adalah AEDCF memberikan kinerja lebih baik dalam metric QoS yaitu throughput,
delay dan packet loss pada jaringan berbeban berat dibandingkan dengan mekanisme EDCF.
Kata Kunci : Kata kunci : QoS(Quality of Service), CW(Contention Window), AC(Access
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Abstract
IEEE 802.11 WLAN in some medium access mechanism is introduced to guarantee the QoS in the
network for real-time audio and video traffic. Some are the EDCF (Enhanced Distributed
Coordination Function) and AEDCF (Adaptive EDCF), EDCF is a mechanism that moves the layer 2
on the network. EDCF general duty to guarantee QoS on the network. In the process having an
EDCF Access Category (AC) and using a priority scheduling where high-priority AC will first be
transmitted over low-priority AC. But there are shortcomings in the EDCF where the condition of
a network may not be always stable, if the current network conditions is very high then low-
priority AC may be very unlikely for processing or transmission, this is due to parameter CW
(Contention Window) EDCF has not changed change or be static. Hence the EDCF parameters can
not adapt to network conditions. AEDCF a similar mechanism of his duties as EDCF, but AEDCF is
a mechanism that is used to cover the shortages that occurred in EDCF, where CW (Contention
Window) AEDCF not static so it can adapt to network conditions and protected from
discrimination a priority.
At the end of our task, we conducted a study to compare the quality of service to the mechanism
of 802.11 EDCF (Enhanced Distributed Coordination Function) and 802.11 AEDCF (Adaptive
Enhanced Distributed Coordination Function) with varying traffic conditions. In this simulation
tools used NS-2 network simulator that runs on a 2:28 version of Linux Ubuntu 8.04. This study
aims to prove that the mechanism AEDCF will give better results than the EDCF.
The result of this research by using NS-2 with the network conditions are heavy laden AEDCF
provide better performance in QoS metrics, namely throughput, delay and packet loss on
networks overburdened compared with EDCF mechanism.
Keywords : Keywords: QoS(Quality of Service), CW(Contention Window), AC(Access
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang 
 
Pada jaringan wireless kebutuhan akan Quality of service sangatlah penting, 
demi mencapai kepuasan dari user dalam menggunakannya. Faktor-faktor dari 
Quality of service yang sangat penting seperti delay, packet loss, dan throughput. 
merupakan faktor yang sangat berpengaruh baik bagi user maupun pada jaringannya 
sendiri. Quality of service sendiri merupakan mekanisme dalam suatu jaringan yang 
memungkinkan aplikasi-aplikasi atau layanan berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
Pada IEEE 802.11 Wireless Local Area Network (WLAN) mendefenisikan 
ada 2 cara berbeda dalam mengkonfigurasi wireless network, yaitu ad-hoc mode dan 
infrastructure mode. Pada Infrastruktur mode, Access Point (AP) dibutuhkan sebagai 
penghubung antara wireless station dan Distribution System (DS). Sedangkan pada 
ad-hoc mode, wireless networks dibuat secara spontan, dimana tidak membutuhkan 
AP sebagai access coordinator. Selain itu perbedaan dari kedua mode ini, pada 
infrastrukture mode jika sebuah node mengalami putus koneksi atau kehilangan 
koneksi maka node tersebut tidak akan bisa untuk melakukan transmisi paketnya. 
Sedangkan pada ad-hoc mode jika terjadi putus koneksi dengan beberapa node, 
masih mungkin untuk membentuk sebuah koneksi lagi. Pada tugas akhir ini kami 
akan melakukan penelitian mengenai QoS pada mode ad-hoc. 
 
IEEE 802.11 merupakan salah satu standar yang paling banyak digunakan 
saat ini. Pada lapisan Mac Layer terdiri atau mencakup seperangkat protocol yang 
bertanggung jawab dalam penggunaan dari shared medium. Dalam wireless network 
digunakan protocol CSMA/CA(Carrier Sense Multiple Access with Collision 
Avoidance), karena pada wireless network terdapat kekurangan dalam hal susah 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Teknik Informatika Program Studi S1 Teknik Informatika
untuk mendeteksi jika terjadi collision. DCF (Distributed Coordination Function) 
merupakan dasar dari mekanisme medium access pada 802.11 untuk ad-hoc mode 
dan infrastruktur mode, yang mana juga menggunakan CSMA/CA sebagai protocol 
nya. DCF hanya dapat mendukung best-effort services tanpa adanya jaminan 
mengenai Quality of Services(QoS). 
 
QoS merupakan suatu hal yang penting dan kritis dalam jaringan wireless 
network, video on demand, audio on demand, dan real-time Voice over IP. Aplikasi-
aplikasi yang terikat pada waktu seperti audio dan video conference biasanya 
membutuhkan nilai bandwidth yang minimal, delay yang di batasi dan nilai jitter 
yang rendah. Dalam IEEE 802.11 WLAN ada beberapa mekanisme medium access 
yang di perkenalkan untuk menjamin QoS dalam jaringan untuk aplikasi real-time 
audio dan video traffic.  [1][7]Beberapa diantaranya adalah EDCF(Enhanced 
Distributed Coordination Function) dan AEDCF(Adaptive EDCF), EDCF 
merupakan suatu mekanisme yang bergerak pada layer 2 pada jaringan. EDCF secara 
umum bertugas untuk menjamin QoS pada jaringan. Dalam prosesnya EDCF 
memilik Access Category (AC) dan menggunakan priority scheduling  dimana AC 
yang berprioritas tinggi akan terlebih dahulu ditransmisi disbanding AC berprioritas 
rendah. Akan tetapi terdapat kekurangan pada EDCF dimana kondisi suatu jaringan 
tidak mungkin akan selalu stabil, jika suatu saat kondisi jaringan sangat tinggi maka 
AC yang berprioritas rendah bisa jadi sangat tidak mungkin untuk diproses atau 
transmisi, hal ini disebabkan parameter CW(Contention Window) EDCF tidak 
berubah-ubah atau bersifat statis. Oleh karena itu disebut parameter EDCF tidak 
dapat beradaptasi pada kondisi jaringan. AEDCF merupakan suatu mekanisme yang 
sama tugas nya seperti EDCF, akan tetapi AEDCF merupakan suatu mekanisme yang 
digunakan untuk menutup kekurangan yang terjadi pada EDCF, dimana 
CW(Contention Window) AEDCF tidak bersifat statis sehingga dapat beradaptasi 
pada kondisi jaringan dan terhindar dari diskriminasi prioritas. Pada tugas akhir kami 
ini, kami melakukan penelitian dengan membandingkan Quality of Service terhadap 
mekanisme 802.11 EDCF(Enhanced Distributed Coordination Function) dan 802.11 
AEDCF(Adaptive Enhanced Distributed Coordination Function) dengan kondisi 
traffic yang bervariasi. 
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2. Perumusan Masalah 
 
Dengan mengacu dari latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah yang 
akan dibahas dan diteliti adalah : 
1. Bagaimana menganalisis performansi dari AEDCF dan EDCF berdasar pada 
metric throughput, delay dan packet loss. 
2. Bagaimana mengimplementasikannya dalam simulation tool NS-2. 
2.1 Hipotesa Awal 
Mekanisme AEDCF akan memberikan nilai performansi yang lebih baik 
untuk hal Quality of Service dengan kondisi jaringan berbeban berat di 
bandingkan dengan mekanisme EDCF. 
2.2 Ruang lingkup dari tugas akhir ini adalah : 
1. Tidak terdapat hidden node pada jaringan dan semua node pada jaringan.. 
2. Menggunakan NS-2 versi 2.28 sebagai tool dalam simulasi. 
 
2.3 Tujuan 
Tujuan yang  akan dicapai dari penelitian tugas akhir ini adalah menganalisis 
performansi dari AEDCF Adaptive Enhanced Distributed Coordination 
Function dan EDCF Enhanced Distributed Coordination Function yang akan 
disimulasikan dengan menggunakan Network Simulator-2. 
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2.4 Metodologi Penyelesaian Masalah. 
Metodologi yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah pada tugas 
akhir ini adalah : 
1. Identifikasi masalah 
Pada wlan mekanisme EDCF yang telah ada saat ini masih memiliki kekurangan 
dalam hal QoS(delay, throughput) pada high traffic load. Sehingga akan 
dilakukan penelitian, apakah mekanisme AEDCF dapat mengatasi masalah yang 
dialami oleh EDCF. 
2.  Literatur review 
Mengumpulkan dan mempelajari literature-literatur yang diperlukan untuk 
memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan. Literature-literatur yang 
diperlukan antara lain, mengenai : 
• IEEE 802.11  
• Mekanisme EDCF 
• Mekanisme AEDCF. 
• Network Simulator-2. 
3. Desain Metodologi 
a. Behaviour Modeling 
EDCF(Enhanced Distributed Coordination Function) merupakan 
mekanisme yang bertugas untuk menjamin QoS pada jaringan wlan. Pada 
prosesnya mekanisme EDCF ini menggunakan nilai CW yang bersifat statis 
berdasarkan prioritas dari AC pada jaringan. Sehingga dengan hal tersebut 
terdapat kekurangan dimana EDCF tidak dapat beradaptasi pada jaringan, 
dimana jika terjadi High Load Traffic pada jaringan maka akan terjadi 
diskriminasi untuk AC yang memiliki prioritas rendah. AEDCF(Adaptive 
EDCF) merupakan mekanisme yang memiliki tugas yang sama seperti 
EDCF dimana untuk menjamin QoS pada jaringan wlan. Akan tetapi 
AEDCF merupakan mekanisme yang memperbaiki akan kekurangan dari 
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EDCF. Dimana pada AEDCF nilai parameter dari CW tidak bersifat statis 
atau nilai parameter CW bersifat dinamis. Sehingga akan terhindar dari 
diskriminasi prioritas AC dan akan menjaga tidak akan terjadi collision. 
Dengan hal ini maka AEDCF dapat beradaptasi pada kondisi jaringan dan 
lebih baik dibandingkan EDCF. 
b. Requirement Simulation 
Pada tugas akhir ini, semua scenario yang dibuat akan disimulasikan 
menggunakan Network simulator-2. NS-2 sendiri merupakan discrete event 
network simulator yang artinya operasi dari system akan direpresentasikan 
dalam bentuk kronologi event-event secara terurut, dimana setiapa event 
berlangsung dalam waktu yang sangat cepat dan meninggalkan log setiap 
melakukan perubahan state. Simulasi akan dijalankan dengan menggunakan 
network simulator versi 2.28 dengan penambahan modul EDCF dan 
AEDCF. Simulasi ini akan berjalan pada laptop yang memiliki spesifikasi 
prosesor Pentium 4 dual core, RAM 1 GB dan menggunakan operating 
system Ubuntu 8.04. 
c. Skenario. 
Skenario yang akan digunakan dalam tugas akhir ini adalah 
memperhitungkan dan menganalisis metric delay, throughput, dan packet 
loss dari mekanisme EDCF dan AEDCF dengan membangkitkan traffic 
load yang tinggi 
 
4. Analisis 
Analisis yang akan dilakukan pada tugas akhir ini adalah : 
a. Mengolah data-data yang diperoleh dari scenario yaitu delay(sec) dan 
throughput(Bytes/sec) dan packet loss. 
b. Nilai yang diperoleh dari scenario akan dipresentasikan kedalam bentuk 
metode statistic berupa grafik. 
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c. Membandingkan hasil analisis yang diperoleh dengan hipotesa awal serta 
menjawab permasalahan yang muncul dari tugas akhir ini. 
 
5. Kesimpulan dan Saran. 
Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, terutama 
















2. Wireless LAN 
 
Wireless LAN adalah suatu LAN yang melakukan pentransmisian data dengan 
menggunakan frekuensi radio (RF) dan sinar inframerah (IR) dan memungkinkan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Dari simulasi skenario yang telah dilakukan, dapat disimpulkan, bahwa 
AEDCF memiliki kinerja yang lebih baik dengan memberikan layanan Quality of 
Service yang baik dibandingkan dengan mekanisme EDCF yang hanya mampu 
memberikan layanan yang baik untuk aliran yang berprioritas tinggi saja. Hal ini telah 
terlihat dari hasil performansi perhitungan metric throughput, delay dan packet loss 
dengan mekanisme AEDCF yang dilakukan pada jaringan yang berbeban berat 
memberikan nilai yang baik untuk tiap prioritas, sehingga aliran yang berprioritas 
rendah juga mendapatkan layanan yang baik dibandingkan dengan menggunakan 
mekanisme EDCF 
5.2 Saran 
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 Untuk penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme AEDCF, terutama pada 
topologi atau jaringan yang lebih kompleks dengan aktivitas jaringan yang lebih berat 
agar dilakukan pada mode infrastruktur. Sehingga akan kelihatan apakah mekanisme 
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 Untuk penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme AEDCF, terutama pada 
topologi atau jaringan yang lebih kompleks dengan aktivitas jaringan yang lebih berat 
agar dilakukan pada mode infrastruktur. Sehingga akan kelihatan apakah mekanisme 
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set val(chan)           Channel/WirelessChannel    ;#Channel Type 
set val(prop)           Propagation/TwoRayGround   ;# radio-
propagation model 
set val(netif)          Phy/WirelessPhy            ;# network 
interface type 
set val(mac)            Mac/802_11e                 ;# MAC type 
set val(ifq)            Queue/DTail/PriQ    ;# interface queue 
type 
set val(ll)             LL                         ;# link layer 
type 
set val(ant)            Antenna/OmniAntenna        ;# antenna 
model 
set val(ifqlen)         50                         ;# max packet 
in ifq 
set val(nn)             8                          ;# number of 
mobilenodes 
set val(rp)             DSDV                       ;# routing 
protocol 
#set val(rp)             DSR                       ;# routing 
protocol 
set val(x)  500 
set val(y)  500 
 
# Initialize Global Variables 
set ns_  [new Simulator] 
set tracefd     [open wireless_mitf.tr w] 
$ns_ trace-all $tracefd 
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